BAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
menuiis buku. Melalui buku berbagai ilmu disampaikan dan diwariskan kepada generasi
berikutnya untuk dipelajari, diamalkan, dan dikembangkan. Tanpa buku, sulit rasanya
membayangkan sescorang dapat menjedi pintar, beritmy dan bempengetahuan. Di sekolah
atau di beberapa instansi, buku-buku dikelola dengan cara khusus dalam suat tempat
yang dikenal dengan nama perpustikam.
pergetahuan”. Bila pendidikan dilbaratkan dengan hadan, maka perpustakaan adalah
jantungnya. Bila perpustakaan schat, maka sehat pulalah pendidikannya (Priveno,
2006:vii). Sebush ungkapan yang ternyata telah terabaikan begitu saja. Adalah sangat
ironis bila di dunia pendidikan scbegai sentra #lmu pengetshuan temyma kurang stau
bahkan tidak perduli sama sekali dengan keberadaan perpustakasn Berbagai bidang
pendidikan diperbaiki. Kurikulum direvisi, undang-undang pendidikan disodorkan,
guru-guns ditatar, gedung-gedung sekolah baru didirikan, namun sayang keberadaan
perpustakaan masih sering terabaikan. Sampai sast ini masih ditemukan unitamit
sekolah yang pengelolsan perpustakannnya sangat memprihatinkan atau behkan ada yang
fackak mempurnyal perpustakan.
Schenanmya, perpustakaan bukanlah scbush persoalan yang baru namun masih
banyak orang yang salah mengasosiasikan perpustakaan dengan buku-buku, schingga



setiap tumpukan buku di suatu tempat discbut perpustakaan (Bafadal, 2005:1). Memang
perpustakaan memiliki salah sau ciri wtama yaitu dengan adanya banyak buku namun bukan
berarti setiop ada tempat penumpukan buku falu dapat dikatskan scbagai perpustakaan.
Perpustakaan memiliki anti lebih spesifik yakni sebush ruang khusus dengan tatakerja yang
khusus puba.

Banyak permesalshan yang dihadapi petugns perpustskasn dalam mengelola
perpustakasn. Persoalan klise yang selaju ditemui dalam pengelolaan perpustakaan yakni
dana pengelolaan dan porhatian yang kurang, tenutama dari pemerintsh . Hal inilsh yang
mengekibatkan beberapa perpustakaan hidup segan mati ok mau. Bahkan ada yang
terancam gulung tikar karena sulit mencari sumber dana pemeliharsan (Gerbang, Fdisi 3
Thn. IV, 2004). Hal scperti itu juga dapat dilihat pada fenomena schagai berikit

(Siregar, 2004:10,11).

Fuad Geni mengatakan, pada hasil penclitian pada Desember 2003,
enngkap behwa 2% siswa menyatakan bahwa sekolahmya tidak mempunyai
perpustakaan. Kepaly Sekolah cenderung lebih tergiur membangun fasilitas sekolah
terutama koleksinya-sering luput (Kompes, 28 April 2005, Him. 9). Penelitian ini memperkaust
hasil penelitian scbehumnya yakni pada tahun 1993 atas 70 bush sekolah TK, SD dan SMP
di Jakarta, memperfihatkan hehwa hamya 36% perpustakasn yang didirkan bersamaan
dngin panbengman gedung sckolah, sedangkan 64% bar dipikirkan  setelsh
pernbangunan sckolsh rampung (Tain, tanpa tahun25).
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Temyata perpustakaan masih sering terabaikan. Banyak kalangan di dunia pendicikan
yang scharusmya bertnggung jawab dengan keberadasn perpustakasn tetapi malsh
melupakan tanggung jawab tersebut Misalnya, pada penyusunan Rencana Anggiren
Pendapatn dan Belanja Sekolsh (RAPBS), alokasi dana untuk perpustakasn sckolah sering
terabeikan. Kakaupun ada hanya sebatas honor untuk petugas pustaka, sedangkan alokasi
dana untuk penambahan koleksi, pemefiharsan koleksi, dan pemeliharaan sarana pustaka
lainnya belum mendapat perhatian,

Di sekolah-sekolsh negeri pada umumnya, tugas di perpustakaen dianggap scbegai
fugas iambshan bagi scorang guru yang kurang jam mengajar schinggn tidok perfu diberi
msentil khusus unk tugss tambshannya itu. Lebih memprihatinkan lagi, bila tugas
sehagai pustakawan dianggap sebagai tugas buangan bagi guru atau pegawai yang ada.
Guru atau pegawai yang ditugaskan di perpustakaan dianggap adalsh mercka yang
bermasalah, malas kerja, dan tidak akan berkembang karimya. Akibatnya, perpustakaan
yang dikelola akhimya hanya menjadi gudang buku, gudang peralastan olah mags atau
peralatan binnya, jorang dibuka, spalagi melayani para penggunanya. Padahal bila dikeiola
dengan baik, perpustikaan di sekolah, singat membantu prowes belajormengajer karena
perpustakaan dapat dijadikan pusat kegiatan belajar mengajar, pusat penefitian sederhana,

pusat membaca, bahkan dapat dijadikan schagai tempat rekreasi siswa (Harlinaty, 2003:2).
Beberapa penclitian telah membuktikan peran penting perpustakaan dalam  dunia

pendidikan, sepenti peran perpustakaan terhacip minat baca (Harmain, 2005), dan peran
perpustakaan ierhadap prestasi belajar (Ritonga, 2005)

Pada Kepmen PAN No. 18 Tahun 1988, pemerintah sendiri telsh memberikan
perhatiannya terhadep keberadaan perpustakaan di sckolab-sekolzh. Khusus uniuk tenaga
pengelola perpustekaan berstatus Pegawai Negeri Sipil digolongkan kepada wnaga



fingsional yang mendapat tunjangan khusus (Sutamo, 2003:8). Susilo Bambang Yudoyono
telzh memint agar masyarskal kebh perduli terhadap pencerdasan bangsa dengan
membangun perpustakaan yang dapat dijfangkau semua golongan. Perpustaksan it
sendiri diharapkan harus mampu membangkitkan minat baca masyarakat (SIB, 18 Mci
2006, Him. 14). Dalam Undang-ondang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, telah dicantumkan bahwa "Standar Nasional
Pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiaysan, dm pemikian pendidilan, yang harus ditingkatan
secara berencana dan berkala” (Pasal 35:1). Selanjutnya pesal ini diperjelas dengan pasal 42
ayat 2 yang, berbunyt:
S e
o o e e . S o
berolah raga, tempat beribadsh, tempat bermain tempat berkoeasi, dan
mﬁhmwmmmm
Temyata pemerintah cukup tegas dengan keberadssn perpusikasn di sckolah.
Perpustakaan bukan berarti boleh ada boleh tidak bagi scbuah sekolah, tetapi waib adb.
Bogaimana dengan koleksi perpustaknan sekolsh? Realitarya, bila keberadaan
perpustakaan di sckolah saja belum mendapat perhatian dari pihak sekolsh, apalagi untuk
koleksi perpustakaan tentu tidak dapat diharap banyak Padshal untuk koleksi
perpustakann, Lryaknya jumish buku bacaan yang dikokeksi schanding dengan jumish siswa
yang adn seperti telah dinyatakan dalem Standar Nasional Pendidikan bahwa “standar
buku perpustakaan dinystakan dalam jumlsh judul dan jenis buku di perpustakaan di
satuan pendidikan” (Pasal 43:3, PP RI No. 19 Thn. 2005)
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Rasio ideal jumish buku di perpustsksan sckolsh digambarkan oleh Fuad Gani
di Indonesia rasionya satu anak berbanding dengan 5 buku saja sudah cukup baik. Bila
ditinjau dasi isinya, idealnya perpustakann di sekolah berisi buku pendamping peljaran
demikian, sekolah tidak perlu ragu untuk menarik minat baca anak dengan menyediakan
bbuku fiksi, komik, dan cerita rakyat yang bemilai positif (Kompas, 28 April 2005, Him.
9). Sedanghkan untuk Sckolah Tingkat Pertama, sehafknya ssiu siswa berbanding 12 judul
buku. Bila sivwa berjumlah 700 orang, berarti idealnya minimeal memiliki 8400 judul buku
Pada st sekarang ini, dengan adanya dana BOS untuk Sekolsh Dassr dan Sekolab
lanjutm Tinghat Postama, pemeriniah telah berusaha: meringankan beban - biaya pendidikan
Scharusnya, di sinilsh peran perpustakasn semakin terfihat. Bubau-buku pelagwan sckolah
yang dipakai belajar siswa dikelola di perpustakean di ssmping buku-buku bacaan binmya,
Rasa kigum pantas ditsjukan kepada Yessy Gusman yang telah mendirkan Taman
Bacaan Anak secara pribadi dengm modal awal 40 buah buka, kini memiliki 800,000 buku
fiksi dan nonfiksi (Gerbang Fdisi 2 Tha,V 2005:29), Pantas diberi acumgan jempol juga untuk
masywakst Desa Sigem-gon Kecamstan Patumbak yang  berhasil membengun  scbuah
perpustakaan terletak di SD Negeri 101791, Mereka membangun perpustakasn tersebut
melaiui dana swadaya. Perpustakaan ini memiliki 432 buku dan [teratur sehagai koleksi
perdana untuk kepentingan masyarakal unmam, khususnya pelajar. (Waspada, 23 Agustus
2006, Him. 17). Tentu sangat diharapkan, perpustakann ini tidak hanya sehatas didirikan tetapi
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diharapkan oleh semua pihak. apalgi perpustakaan ini berada di kompleks Sekolah Dasar
dan dikhususkan untuk para pelajar. Di kalangan SMP, patut berbangga hati terhadap
prestasi Perpustaksan SMP Negeri 1 Madina yang berhasil memperolch peringkat IX
Terbak Nasional peda Hari Ulang Tahun ke-61 Republik Indonesia (Waspada, 25 Agustus
2006, Him. 19). Memang masih bisa dibanggakan karena dalam keterabaian perpustakaan
secara umuwm, temyats masih ada segelintir omng-orng yang peduli dengan keberadaan
perpustakaan.

| akan dijumpai omng-orang yang suka rgobrol daripada membaca Masyarakat. kebih
menyukai gossip dari pada fakta (Gerbang, Edisi 3 Thn. IV, 2004 Him.11).

Dalern pengelolaasnnya, schush perpustakasn membutuhkan tenaga pengelola yang
pengelolaan perpustakaan bukanlah pekerjasn yang ringan. Pengelolaan perpustakaan
memeriukan onng yang memashami perpustakasn, cama kerja, manajemennya, dan yang
paling utama haruslah orang-orang yang mencintai buku. Scperti dinyatakan ofeh Putri,
bahwa "pustakswan bukanlsh profesi yang sembarangan, pustakawan sama pentmgnya
dengan profesi dokier dan guru yang memilki peranan dan jasa mulia Sayangnya,
masyarskat kita tidok skrab dengan porpustskaen bebkan ada yang tidek mengenal
perpustakaan apalagi kenal dengan profesi pustaskawan” (Waspada, 24 Juli 2006, Him. 3).

Hasil peneliian dif Jakarta padia tshun 1993, juga memperiihatkan hehwa untuk tingkat
profesionalisme pustakawannya, 76% para pengelolanya merangkap sebagai guny, 24%
lainnya adalsh pegawai koperasi, atau tataussha. Tidak ditemukan pengeloln
perpustaksan tamatan Jurusan Perpustakaan (Tain, tanpa Tahun:25). Kaleu demikianish




adanya pengelols perpustakaan, tentu sulit untuk mewujudkan pengelolamn perpustakaan yang
optimal.

Di Sumatera Utara khususnya, telsh ada pendiciikan Jurusan Perpustakaan di USU,
namun sayang alamni mercka kurmg diberdayaken ke sckolih-sekolah setingkat SMP,
SMA apalagi SD, olch yang berwenang tervtama pemerintah. Dari alumni pertama, (Angkatan
tshun 1985 hinggm tmatan 2005) hanya 1 (sat) orang yang ditugaskan pemerintah di
Sekolsh Menengah Pertama yakni SMP Negeri Medan Labuhan, di SD dan SMA tidak
ada. i sckolah swasta malah lebih banyak di pakai. yakni & SMA Persit, SD Sutomo,
SMA Sotomo, SMK Setia Budi, SMA Jambi, SMA Al Azhar, dan Y.P. Siti Hajar,
serta di beberapa perguruan tingei swasta lainnya. Beberapa dari mereka lainnya bekerja
schagai pustakawan di perpustakaan wilaysh atau perpustakaan daersh. (Departemen
Studi Perpustakaan dan Informasi USU, 2006). Sebenamya, bila pemerintsh benar-benar
komitmen dengan ketctapannya terhadap perpustakaan  sckolah, scharusaya
memberdayakan para alumni jurusan perpustakaan ini dengan mempekerjakan mereka di
perpustakasn-perpustakaan  sckolsh, khususmyam sekobh negeri.  Bukunnya  membiarkan
perpustakaan sekolah terfantar karens ketiadaan teriaga pengelola yang profesional. Berapa
pun banyek disumbangkan ke sebush perpustakesan, bila tidek dikelola dengan baik maka
chunia pendidilan kit

Selaim pengetahuan tontang perpustakaan, scomng pengeiols perpustakaan schaiknya
juga mampu memanajemen perpustakaan ity dengan baik. Mangjemen terscbut mefiput
penyusunan program kea dan program pengembangan, mekiksanakan program sepert
penataan saruna dan peralaton, pengadean koleksi, pengolahan, sirkules, pelayanan, dan



pembinaan, serta melaksanakan pengawasan. Tidak hanya duduk diam saja, atau malah
jarang membuka perpustakaan,

Di Kabupaten Deli Serdang, ada 40 SMP Negeri. Tiga di antaranya berstatus
Sekolah Standar Nasional (SSN), yakni SMP Negeri | Lubuk Pakam, SMP Negeri |
Labuhan Deli, dan SMP Negeri | Hamparan Perak (Dinas Pendidikan dan Pengajaran
Kabupaien Deli Serdang). Namun perpustakaan di schuruh SMP i, termasuk di ketiga
SMP SSN tersebut, tidak satu pun dikelola oleh seorang petugas yang memiliki latar
belakang pendidikan jurusan perpustakaan atau mendapat diklat yang cukup tentang
perpustakaan (Dinas Pendidikan dan Pengajoran Kabupaten Deli serdang). Latar
belakang pendidikan yang ada hanyalsh sebatas dikiat terbatas. Seperti scorang petugss
perpustakaan  SMP Megeri Hamparon Perak yang telsh mendapat dikist Teknis
Perpustakaan. Pada observasi awal penulis ke beberapa sekolah, keberadaan perpustakasn
gudang buku paket dengan sodikit bukn bacaan tamiahan tanpa pengelofasn yang baik dan
benar. Perpustakaan terlihat schagai satu ruang yang sumpek dengan timbunan bulu-bulku
paket usang dan beberapa buku baru yang tidak teratur.

Demikian pula ketika penulis berkunjungan ke salsh satu SMP yang berstans
Sckolah Standar Nasional (SSN), temyata keberadaan dan pengelolaan perpustakasnnnya
jugn belum scperti yang diharapkan. Perpustakaan di SMP Negeri | Lubuk Pakam misalnya,
dikelola oleh scomng icnagn perpustakaan sebagai penanggung jawab dibantu olch
delapan orang petugas lainnya. Namun, tidak sat pun dari petugas perpustakaan
ferschut termasuk  kepala (penanggung jawab) perpustakaannya  yang mendapat
pendidikan atau pelatihan tentang perpustakaan sehingga pengetshumn mercka tentang
perpusiakasn sangat minim. Semua petugas perpusiakaan tersebut termasuk kepala



perpustakann, meranghap schagai guru mata pelgiaran. Perpustikaan hanya dipenuhi dengan
buku paket atau buku pelajaran sedangkan buku bacaan (nonbuku pelsjaran) sangat
minim, dan kebaryakan sudeh usang. Tidak sebanding dengan jumlah siswa yang lebih dari
seribu orang (24 kelas dengan 1024 orang). Padahal dengan menyandang gelar SSN,
diharapkan sckolah terscbut memiliki berbagai sarana dan  prasarana, termasuk
perpustakaon yang dapat dijadikan standar acuan bagi SMP lainnya, baik ncgeri maupun
swasta. Seperti telah dicantumian dalam Perasturan  Pemerintsh Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Berdasarkan pengamatan awal penulis serta beberapa data seperti dikemukakan
di atas, fenomena yang tergambar mengenai perpustakman sekolsh pada umumnya
secar ringkas adalah sebagai berikut

I Perpustakaan belum dianggap penting sebagai sarana penunjang pendidikan.
Kondisi fisik, peratatan dan perlengkapannya behum mendapat perhasian.

2. Koleksi perpustakaan sekolah masih tergolong kurang, baik dari jenis
miaupun jumkshnya.

3. Petugas perpustakaan sckolah pada umumnya tidak berlatar belakang
pendidikan perpustakaan atau mendapat pendidikan dan pefatihan perpustakaan
yang cukup.

4. Pengelolaan perpustakaan sckolah belum optimal.

Berbagai fenomena perpustakaan seperti telah dikemukan di atas itulah yang
menimbulkan pertanyaan-peranysan yakni bagaimana manajemennya? Apa saja
kendala yang dihadapi dalan mengelol perpustakaan. Berdasarkan hal-hal tersebut di
atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penclitin tentang masalsh yang
berhubungan dengan perpustakaan, khususnya tentang Pola Manajemen Perpustakaan
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di Sekolsh Menengah Pertama. Diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini,
sckolah seperti dikemukakan di stas.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang terlihatlah bahwa penyelenggaraan
perpustakaan sdalah suatu pekerjaan yang sangat kompleks, meliputi penyusunan
program ketja dan program pengembangan, pengadaan dan sirkulasi koleksi, penataan
sarand dan peralatan, dan pelayanan schingga membutuhkan pengelolsaan yang
difokuskan pada "Pola Manajemen Perpustskasn pada SMP Negeri Berstandar
Nasional di Kabupaten Defi Serdang”. Adapun SMP Negeri vang memiliki stidus standsr
nasional di kabupaten Deli Serdang yekni SMP Negeri | Lubuk Pakam, SMP Negeri |
Labuhan Deli, dan SMP Negeri | Hamparan Perak (Dinas Pendidikan dan Pengajarn
Kabupeten Deli Serdang, 2006).

C. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan fokus penclitian di atas, maka rumusan masalah dalam
penclitian ini adalah bagaimana manajemen Perpustakaan pada SMP Negeri
Berstandar Nasional di Kabupeten Deli Serdang? Untuk lebih terarahnya permasalahan
tersebut, maka penulis spesifikasikan pada pertanyaan-pentanyasan berikut:
l. Bagaimana perencanaan perpustokaan pada SMP Negeri Berstandar Nasional di
Kabupaten Deli Serdang?
2. Bagaimana pengorganisasian perpusiakaan pada SMP Negeri Berstandar Nasional di
Kabupaten Deli Serdang?
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3. Bagamana pelaksanaan program (Kineria) perpustakaan pada SMP Negeri Berstandar
Nasional di Kabupaten Deli Serdang?

4, WWWMMMNWMMI&
Kabupaten Deli Serdang?

3. Apa saja yang menjadi kendala dalam pengelolaan perpustakaan pada SMP Negeri
Berstandar Nasional di Kabupaten Deli Serdane?

D. Ta juan Penelitian
Secara wmum penelitian ini bertujuan untok mengetahui pola manajemen
mmmmmﬁmnmuimmmmm
khusus penclitian ini bertujuan untuk:
|. Mengetshui perencanaan perpustakaan pada SMP Negeri Berstandar Masional di
Kabupaten Dedi Serdang
2. Mengetahui pcngorgmimimpﬂwstakaﬂnmduwﬂegeﬁmmsimﬂ
di Kabupaten Deli Serdang .
3.WMWM}WMSWWM
Nasianal di Kabupaten Deli Serdang,
4. Mengetahui pengawasan perpustakaan pada SMP Negeri Berstandar Nasional di
Kabupaten Deli Serdang .
3 Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan pada
SMP Negeri Berstandar Nasional di Kabupates Deli Serdang,
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E. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoretis
Hasil pencliton ini diharpkan dapat dijadikan ssbagai bahan kajian umtuk
pengembangan ilmu yang berkaitan dengan masalah manajemen perpustakaan
sekolah khususnya, dan pada umumnya dalam bidang Administrasi Pendidikan.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dibarapkan bermanfaat untuk:

a Bahan masukan bagi SMP Negeri Berstandar Nasional di Kabupaten Deli
Serdang dalam pengelolaan perpustakaan sekolah.

b. Bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Utara dan
Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang sebagai pihak vang berwenang
untuk penugasan, dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pustakawan.

¢. Bahan masukan bagi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sumatera

d. Bahan masukan semus pihak yang berwenang menunjuk dan
menugaskan seseorang sehagai pustakawan,

F. Batasan Istilah
I. Pola Manajemen Perpustakasn adalah suatu model, suatu sistem, atau suatn
cara kerja dalam penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) di  dalam  proses
pengelolaan perpustakaan.
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2. Perencanaan dalam perpustakaan adaleh aktivitas pengambilan  keputusan
tentang sasaran yang akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka
pengelolaan perpustakaan

3. Perpustakaan sekolsh adalah suatu unit kerja di persckolahan, tempat menyimpan
Koleksi, dengan tatakerja khusus dan sistematis, digunakan berkesinambungan,
dan schagai sumber informasi bagi siswa. guru dan wanga sckolah hinnya.

4. Pengorganisasian adalsh kegiatan mengalokasikan sehiruh pekerjaan yang hans
dilaksanakan antara kclompok kerja dan imenctapkan wowenang terientu serta
kerja dan menyediakan lingkungan kerja yang sesuai dan tepat. Stnkiur onganisasi
referensi.

5. Pelakssman dalam perpustakaan yang dimaksud di sini adalah pelaksansan
kerjia (actuating dalam perpustaksan. Pelaksanaon kerja dari setiap umit
organisasi (pimpman hingga staf-stafnys) Dimulsi dari perencanasn,
tanggal, dan kantong buku), penyusunan, pelayanan, pembinaan, sampai kepada
evaluasi.

6. Pengawasan adalsh tindekan yang dilaksanokan uniuk mengawasi terlaksana
atay tidaknya tugas-tugas yang telsh diprogramkan.

7. Kendala adaloh faktor atau keadsan yang membatasi, menghalangi, atau
mencegah pencapaian sasaran. Kendala bisa muncul dari hear diri (eksternal) dan
bisa pula dari dalam diri (internal).



